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TAHUN 2024 merupakan momentum

penting bagi arah bangsa kita di berbagai

bidang, termasuk bidang pendidikan gu-

ru. Setidaknya, pasca-Pemilu 2024 nanti

kita akan memiliki sosok Presiden dan

Wakil Presiden RI, serta Mendikbudristek

RI 2024-2029. Kita berdoa sekaligus

berharap, semoga Presiden, Wakil

Presiden, dan Mendikbudristek RI terpi-

lih merupakan sosok-sosok yang memiliki

perhatian besar terhadap bidang pen-

didikan guru.

Bagi Presiden, Wakil Presiden, dan

Mendikbudristek RI 2024-2029, guru

merupakan profesi yang mulia. Saking

mulianya seorang guru, Presiden Joko

Widodo (Jokowi) sampai menyebut kali-

mat menarik: guru adalah teladan bagi

generasi masa depan (Jokowi Anti-Mager

untuk Indonesia Maju, 2021). Dengan ka-

ta lain, bagi Presiden Jokowi (juga kita se-

mua), guru bukan sekadar pendidik,

melainkan peletak dasar masa depan

(bangsa) kita.

Tiga Resolusi

Terkait itu, ada tiga resolusi dalam

bidang pendidikan guru kita. Pertama,

perlunya perluasan akses pendidikan ke-

guruan bagi lulusan terbaik dari

SMA/MA/SMK kita. Salah satu cara per-

luasan akses pendidikan guru ialah pem-

berian beasiswa, seperti Beasiswa

Unggulan (BU) dan Kartu Indonesia

Pintar (KIP). Kita berharap, lulusan ter-

baik dari SMA/MA/SMK kita memilih

berkuliah di departemen/jurusan/pro-

gram studi kependidikan, baik di PTN

maupun PTS.

Selain pemerintah, pihak nonpemerin-

tah, seperti LazisMu, Lazis NU, dan

Baznas juga perlu memberikan beasiswa

pendidikan guru bagi lulusan terbaik dari

SMA/MA/SMK kita. Bagi lulusan terbaik

dari SMA/MA/SMK, perlu diyakinkan

satu hal bahwa profesi guru (FKIP) sama

mulianya dengan profesi arsitek (FT),

dokter (FK), pengacara (FH), wartawan

(Fikom), dan peneliti sains (FMIPA). 

Kedua, terkait butir pertama, perlunya

kegiatan pengembangan diri pada bidang

pendidikan guru. Selama ini, jujur saja,

mahasiswa calon guru tercitrakan seba-

gai orang yang kaku, jago kandang, dan

kurang adaptif. Stigma itu, pelan tapi

pasti, hilang. Saat ini, mahasiswa calon

guru dapat melenggang ke ranah interna-

sional melalui kegiatan SEA Teacher.

Kegiatan itu memberikan pengalaman

belajar, hidup, dan bekerja di luar negeri,

khususnya Asia Tenggara.

Selain SEA Teacher, ada pula kegiatan

Kampus Mengajar (KM) dari

Kemendikbudristek. Lewat KM, maha-

siswa calon guru dapat beradaptasi de-

ngan ekosistem pendidikan

dasar/menengah. Adaptasi itu

terjadi tatkala mahasiswa calon

guru peserta KM dapat menum-

buhkan budaya literasi guru dan

siswa. 

Ketiga, perlunya kebijakan

yang berpihak pada lulusan pen-

didikan guru. Melalui Direktorat

Pendidikan Profesi Guru (PPG),

Kemendikbudristek telah melak-

sanakan dua program, yaitu PPG

Dalam Jabatan dan PPG

Prajabatan. Kelak, melalui PPG

Prajabatan akan dihasilkan lu-

lusan guru (S.Pd.Gr.) yang profe-

sional, adaptif terhadap teknolo-

gi, dan berpihak pada siswa gene-

rasi Z/gen Z dan Alpha.

Tantangan Mengajar

Sementara itu, lewat PPG

Dalam Jabatan, para guru di-

dorong lebih berfokus pada (1) pe-

ngembangan diri berbasis portofolio, (2)

literasi digital berbasis perkuliahan bau-

ran, dan (3) kemampuan mengajar berba-

sis video pembelajaran. Tiga hal itu kelak

menjadi modal dasar bagi guru dalam

merespons tantangan mengajar siswa gen

Z dan Alpha. Tanpa itu, penulis yakin gu-

ru mengajar di kelas dengan asal-asalan,

kurang meyakinkan, dan jauh dari kata

inovasi.

Tiga resolusi dalam pendidikan guru di

atas, semoga dapat diwujudkan oleh se-

mua pihak, termasuk pemerintah dan se-

kolah. Apabila negara-bangsa ini ingin ma-

ju, salah satu kuncinya adalah memiliki

guru berkualitas terbaik. Guru berkualitas

terbaik dihasilkan oleh pendidikan guru

yang terbaik pula. Dan, pendidikan guru

yang terbaik harus diisi oleh lulusan

SMA/MA/SMK yang terbaik pula.  ❑-f

*) Sudaryanto MPd, Dosen PPG

Dalam Jabatan FKIP UAD; Mahasiswa

S-3 UNY

Menimbang Pemilih Bimbang

Sudaryanto

Truk angkut 400.000 lembar surat suara

terguling di Semarang

-- Amankan, jangan sampai tercecer

dan  disalahgunakan

***

Muhammadiyah perjuangkan kelander

hijriyah global tunggal

-- Mencoba menyatukan pandangan

berbeda

***

Cuaca buruk, banyak PJU ambruk di

Karanganyar

-- Jangan sampai membuat bencana

baru.

Resolusi Pendidikan Guru

SUARA pemilih yang belum menen-

tukan pilihan atau pemilih mengambang

(undecided voters) berpotensi mengubah

hasil akhir pemilihan presiden 2024. Hal

ini terjadi karena jumlahnya cukup sig-

nifikan. Menurut survei sebuah media

yang dirilis Desember 2023, ada sekitar

28.7% responden yang belum menen-

tukan pilihan. Ini artinya, potensi untuk

mengubah peta dukungan masih terbuka

lebar bagi ketiga pasangan Capres-

Cawapres 2024.

Undecided voters mutlak belum me-

miliki kandidat untuk dipilih. Namun,

keduanya memiliki corak yang hampir

sama, yakni terdidik, kritis, dan nyaris

tidak memiliki keterikatan ideologis

yang kuat dengan satu partai tertentu.

Mereka lebih mungkin mempertim-

bangkan isu-isu spesifik atau kualitas

kandidat. Nugrah, dkk (2016) menje-

laskan bahwa pemilih mengambang

memiliki ciri khas lain, di antaranya

adalah semakin kritis terhadap kinerja

pemerintah, baik di lembaga eksekutif,

legislatif, maupun yudikatif.

Mimbar Debat

Di sisi lain, debat pertama dan kedua

juga belum memberikan dampak posi-

tif terhadap keputusan pemilih.

Mimbar debat yang disediakan KPU ti-

dak sepenuhnya  menggelitik  pemilih,

sehingga undecided voters dan swing vot-

er belum bisa menjadi strong voters.

Memilih untuk menunggu hingga akhir-

akhir pencoblosan mengonfirmasi bahwa

mereka dapat dengan mudah berpindah-

pindah pilihan dari pasangan satu de-

ngan pasangan lainnya.

Meningkatnya suara pemilih mengam-

bang di Indonesia juga merupakan cermi-

nan dari ketidakmampuan partai politik

menginstitusionalisasi pemilih. Jika in-

stitusionalisasi kuat terhadap pemilih,

ada kecenderungan calon yang diusung

partai politik juga akan dipilih. Ada sebab

akibat yang diikat melalui ideologi an-

tarpemilih dan partai politik. 

Pemilih mengambang ini adalah pemi-

lih yang cerdas, kritis, dan rasional.

Mereka akan tetap datang ke bilik suara

meski yang diputuskan menjelang akhir

pencoblosan. Problemnya, pemilih model

ini berubah-ubah, setidaknya dalam lima

tahun ke depan. Mereka akan berubah

haluan 

Dalam lanskap perilaku pemilih eksis-

tensi pemilih bimbang dan pemilih

mengambang tidak bisa dilepaskan dari

pemilih muda (milenial). Pemilih milenial

merupakan ceruk pemilih yang masuk

kategori keduanya. Anak-anak muda

berdiri sebagai pemilih yang independen,

individual, narsis, dan last minutes.

Pemilih pemula tidak bisa didekati de-

ngan pola-pola lama. Mereka lebih suka

dengan kampanye instan, mudah dipaha-

mi, visi-misi jelas dan terarah.

Cara Lama

Namun sayangya, kecenderungan para

politisi mendekati anak muda menggu-

nakan cara-cara lama, yakni menye-

barkan baliho, membentuk organisasi

atau pun membentuk tim kampanye

yang beranggotakan anak mudah.

Padahal anak mudah hanya dijadikan hi-

asan politik struktural. Mereka yang

menyasar anak-anak mudah belum

mampu berbicara substansial tentang ke-

inginan generasi milenial. Padahal, yang

dibutuhkan pemilih milenial saat ini

adalah mengagregasi kepentingan kaum

muda serta melibatkan anak muda se-

cara penuh. Atas kesalahan itulah, sikap

pemilih milenial terbagi menjadi dua.

Pertama, menjadi pemilih golput. Anak

muda yang memutuskan untuk golput

bukan berarti  buta  politik. Namun

mereka memilih untuk tidak memilih

karena tidak ada calon yang dianggap

bisa mewakili mereka.

Ketidakikutsertaan mereka memilih di-

dorong dimensi pengetahuan dan do-

rongan tentang siapa yang mewakili

dirinya, apa visi misi yang mewakilinya,

serta apa konsekuensi jika mereka ter-

pilih. Dengan sederet pertanyaan yang

tidak mampu dijawab oleh calon,

akhirnya mereka memilih untuk golput.

Kedua sikap yang apatis. Sikap apatis

terhadap politik tidak memperdulikan

apa pun yang terjadi. Ramlan Surbakti

mengemukakan bahwa sikap apatis

lebih berbahaya ketimbang golput. Gol-

put masih bisa berubah seiring dengan

situasi politik yang berubah. Sedang-

kan sikap apatis sudah keluar dari rel

politik sehingga abai dan tidak peduli

terhadap situasi politik terkini. Karak-

teristik seperti ini tentu menjadi tantang-

an bagi siapapun untuk membangun ke-

sadaran menjadi pemilih cerdas.  ❑-f 

*) Aminuddin, Pemerhati politik dan

Demokrasi, Alumnus UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta

AminuddinKDRT, Ketika Rumah Tinggal Tak Lagi Aman  
KEKERASAN dalam rumah

tangga (KDRT), selalu tabu

dibicarakan. Namun apa yang

terjadi akhir-akhir ini mengusik

nurani kemanusiaan. Pasalnya,

beberapa korban harus mere-

gang nyawa di rumah yang se-

harusnya aman, nyaman dan

melindungi mereka. Apa yang

membuat pelaku � suami � tega

menghabisi nyawa istri bahkan

kadang juga merenggut korban

lain yakni nyawa anak?

Tragedi kemanusiaan di akhir

2023 itu membawa korban Ni

Made Sutarini (55) yang tewas

dimutilasi suaminya, JLT (61).

Pensiunan karyawan BUMN

yang tinggal di Malang tersebut

memutilasi istri menjadi 10

bagian (30/12). Pelaku kemudian

menaruh potongan-potongan itu

di sebuah ember di halaman

rumah. Kini, mengawali 2024 kita

terpaku kasus Semanu

Gunungkidul, ketika Ryd (59)

menggorok istri Sukiyem (57)

hingga tewas. Melihat istrinya

tewas bersimbah darah, Ryd

mencoba bunuh diri dengan

melukai leher dengan pisau hing-

ga luka parah (KR, 6/1).

Usia mereka tidak  muda lagi.

Rumahtangga yang dibangun

pun bukan baru seumur jagung,

namun sudah puluhan tahun.

Menua bersama tapi  tidak lagi

nyaman bahkan penuh kasih

sayang.  Dalam bahasa lebih reli-

jius, rumahtangga itu tidak lagi

sakinah, mawaddah warahmah,

tidak lagi ada kehidupan yang

diliputi ketenteraman, kasih

sayang dan toleransi.

Miris! Rumah tinggal bersama

yang diharap memberi rasa

aman dan nyaman itu justru men-

jadi ajang terjadinya KDRT hing-

ga tewasnya  korban. Tragisnya

lagi, dilakukan orang dekat

bahkan suami (dan mungkin juga

ayah korban) yang semestinya

memberikan perlindungan.  Ca-

tatan Kementerian Pemberdaya-

an Perempuan dan Perlindungan

Anak (PPPA) hingga 14 Sep-

tember mengungkap, total keke-

rasan di Indonesia mencapai

18.466 kasus dengan korban ter-

banyak perempuan mencapai

16.351.  Dari total angka kasus

kekerasan terdapat terdapat

11.324 kasus KDRT dengan jum-

lah korban mencapai 12.158. 

Perlu dipahami makna KDRT

yang merupakan kasus ter-

banyak dalam kekerasan ter-

hadap perempuan. Dalam pasal

1 (1)  UU No 23/2004 tentang

Penghapusan Kekerasan Dalam

Rumah Tangga disebutkan : Ke-

kerasan dalam rumahtangga

adalah setiap perbuatan ter-

hadap seseorang terutama pe-

rempuan, yang berakibat timbul-

nya kesengsaraan atau penderi-

taan secara fisik, seksual, psikol-

ogis dan/atau penelantaran

tumahtangga termasuk ancaman

untuk melakukan perbuatan, pe-

maksaan atau perampasan ke-

merdekaan secara melawan

hukum dalam lingkup rumahtang-

ga.

Ironisnya, persoalan ini bukan

hanya  menjadi   tabu dibicara-

kan. Masalah tersebut juga masih

dipandang sebagai  persoalan in-

ternal rumahtangga dan keluarga

: Ômendidik istriÕ. Karenanya kelu-

arga apalagi tetangga tidak bisa

Ôikut campurÕ. Akibatnya,  acapkali

justru berpotensi membuat kor-

ban lebih parah.

Pandangan KDRT merupakan

hal Ôtabu dibicarakanÕ ini harus di-

hilangkan.  Mengingat KDRT ter-

masuk tindak pidana dan pelaku-

nya dapat dijerat hukum. Dan da-

lam  pasal 44 (1) UU PKDRT

disebutkan  : setiap orang yang

melakukan kekerasan fisik dalam

lingkup rumahtangga seba-

gaimana dimaksud dalam pasal

5 huruf (a) dipidana dengan pen-

jaa paling lama 5 (lima) tahun

atau denda paling banyak Rp

15.000.000 (lima belas juta rupi-

ah). Sedang dalam ayat (3) dise-

butkan jika perbuatan mengaki-

batkan matinya korban, dipidana

dengan pidana penjara paling

lama 15 tahun dan denda paling

banyak Rp 45.000.000 (empat-

puluhlima juta rupiah).

Cemburu  hadirnya orang keti-

ga dan ekonomi, menjadi dalih

utama terjadinya KDRT. Keker-

asan verbal, kekerasan ekonomi

berlanjut ke kekerasan fisik.

Rumahtangga tidak lagi tempat

menyemai kasihsayang namun

menjadi neraka. Banyak rumah

tinggal tidak lagi aman bagi

perempuan (dan juga anak).

Masihkah kita akan diam?  ❑-f

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih
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Menjaga dan Merawat Alam
DALAM beberapa hari ini hujan

turun cukup deras di pelbagai

tempat. Dan dalam beberapa hari

ini pula, kita membaca dan meli-

hat tayangan berita banjir di be-

berapa tempat. Koran ini bahkan

beberapa waktu lalu

menampilkan sebuah sekolah

yang terendam banjir di daerah

Grobogan. Konon, banjir terjadi

akibat hujan deras dan meluap-

nya sungai Tuntang. Kejadian

serupa juga melanda Blora Sabtu

lalu. 

Padahal sebelumnya, kita ber-

teriak panas dan kapan hujan.

Karena kemarau terik terus

menyengat dan hujan tidak kun-

jungn menyapa waktu itu. Namun

ketika hujan, langsung terjadi

banjir. Bagaimana antisipasi ban-

jir? Apakah ketika musim kema-

rau dan diprediksi mendekati

musim hujan tidak dilakukan

pembersihan sungai, selokan

dan lainnya? Juga kegiatan-

kegiatan yang menghindarkan

banjir? 

Kita harus bersahabat dengan

alam. Namun kita juga harus

menjaga dan merawat alam, agar

persahabatan langgeng dan sa-

ling menguntungkan. Menjaga

kebersihan sungai, menanam po-

hon, menjaga hutan tidak digun-

duli tanpa tanggungjawab adalah

hal-hal yang harus dilakukan.

Tentu masih banyak yang lain un-

tuk merawat alam. Tentu agar kita

dan alam lingkungan, terjaga. ❑-f

*) Salsa SE, Kadipiro

Yogyakarta


